








 CONTOH PEREKAMAN SALDO RPL PADA APLIKASI SAKTI  
 

Contoh Data Transaksi Satker: 

 

Untuk bulan November 2022 

Saldo Akhir 31 Oktober 2022  : Rp 750.000.000 

Akumulasi Penerimaan RPL selama bulan November 2022 : Rp 120.000.000 

Akumulasi Pengeluaran RPL selama bulan November 2022 : Rp 50.000.000 

 

 

1. Perekaman Rekening RPL 

 

a. Pilih Menu Referensi ⇾ Referensi Detail Rekening 

 



b. Melakukan pengisian Detail Rekening Bendahara dengan klik tombol 

“Tambah” 

 

Satuan Kerja melakukan pengisian sesuai dengan Rekening RPL satker   

*Jenis Rekening = RPL 

 

 

Pilih “Ya” untuk menyimpan Detail Rekening RPL 

 



2. Perekaman Transaksi RPL 

a. Pilih Menu Pemindahan Kas ⇾ Kas Bank Bendahara Penerimaan 

 
 

b. Klik “Tambah” untuk menambahkan transaksi Penerimaan Bank dan/atau 

Pengeluaran Bank 



c. Perekaman Penerimaan Bank 

1) Satuan Kerja yang belum pernah melakukan perekaman saldo RPL 

pada Aplikasi SAKTI  

Satuan Kerja melakukan perekaman Penerimaan Bank bulan 

November 2022. 

* Jenis Aktifitas pilih “Penerimaan Bank” 

* Kategori Kas pilih “Kas DPK” 

* Rekening Bank pilih sesuai Rekening RPL 

* Jumlah Penerimaan Bank diisi: 

- Saldo Akhir 31 Oktober 2022 : Rp750.000.000 

-Akumulasi Penerimaan RPL selama bulan Nov 2022 : Rp120.000.000 

    Jumlah :    Rp870.000.000 

 

 

 Setelah melakukan Perekaman Penerimaan Bank, Satuan Kerja klik 

tombol “Simpan”  

 Pilih “Ya” untuk menyimpan Data Penerimaan Bank 

 

2) Satuan Kerja yang telah melakukan perekaman Saldo Rekening RPL 

pada Aplikasi SAKTI mulai dari bulan Januari 2022 

Pembuatan LPJ bulan November cukup melakukan perekaman 

“Akumulasi Penerimaan RPL selama bulan November 2022” di 

awal bulan berikutnya tidak perlu input per transaksi. Dengan cara 

sebagai berikut: 



Satuan Kerja melakukan perekaman Penerimaan Bank bulan 

November 2022. 

* Jenis Aktifitas pilih “Penerimaan Bank” 

* Kategori Kas pilih “Kas DPK” 

* Rekening Bank pilih sesuai Rekening RPL 

* Jumlah Penerimaan Bank diisi: 

-Akumulasi Penerimaan RPL selama bulan Nov 2022 : Rp120.000.000 

Jumlah : Rp120.000.000 

 

Setelah melakukan Perekaman Penerimaan Bank, Satuan Kerja klik 

tombol “Simpan”  

 Pilih “Ya” untuk menyimpan Data Penerimaan Bank 

 

d. Perekaman Pengeluaran Bank 

Satuan Kerja melakukan perekaman Pengeluaran Bank bulan November 

2022. 

* Jenis Aktifitas pilih “Pengeluaran Bank” 

* Kategori Kas pilih “Kas DPK” 

* Rekening Bank pilih sesuai Rekening RPL 

* Jumlah Pengeluaran Bank diisi: 

   Akumulasi Pengeluaran RPL selama bulan November 2022 : Rp50.000.000 



 

Setelah melakukan Perekaman Pengeluaran Bank, Satuan Kerja klik tombol 

“Simpan”  

 Pilih “Ya” untuk menyimpan Data Pengeluaran Bank 

 

 

Pastikan perekaman Saldo Penerimaan dan Pengeluaran Bank sudah 

terekam seperti gambar di bawah ini. 

 



3. Pelaporan Saldo RPL 

    Pilih menu Cetak Laporan ⇾ LPJ Bendahara Penerimaan 

Pilih Jenis Laporan : “Buku Pembantu Bank” 

Periode : Akhir bulan pelaporan 

 

 

 

Klik “Unduh”, maka tampilan akan seperti di bawah ini 

 
Pilih Pejabat Penandatangan (Kuasa Pengguna Anggaran), lalu klik “Pilih” 



Maka, akan terbentuk Laporan Buku Pembantu Bank seperti di bawah ini 

  
Pastikan nilai saldo pada Buku Pembantu Bank sudah sama dengan saldo 

Rekening Koran RPL dan Buku Besar Akrual Akun Kas Lainnya di Bendahara 

Penerimaan pada Modul GLP di bulan bersangkutan. 
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NOTA DINAS
NOMOR ND-1552/PB.3/2022

Yth : 1. Kepala Kanwil Ditjen Perbendaharaan di Seluruh Indonesia
2. Kepala KPPN di Seluruh Indonesia

Dari : Direktur Pengelolaan Kas Negara
Sifat : Segera
Lampiran : Satu Berkas
Hal : Perlakuan RPL Untuk Menampung Biaya Proses Lingkup Satuan Kerja

Mahkamah Agung pada Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) Bendahara
Tanggal : 04 November 2022

Merujuk pada nota dinas Direktur Pengelolaan Kas Negara nomor ND-2190/PB.3/2021

tanggal 27 Desember 2021 hal Penegasan Kewajiban Pencatatan dan Pembukuan Transaksi

yang melalui Rekening Lainnya oleh Bendahara, dengan ini disampaikan sebagai berikut:

1. Melalui nota dinas tersebut, ditegaskan bahwa Bendahara wajib membukukan dan

mempertanggungjawabkan seluruh uang yang diterimanya dan seluruh uang yang ada di

satker, termasuk yang ada dalam rekening lainnya (RPL).

2. Dalam praktiknya terdapat RPL yang bersifat khusus dan tidak dikelola oleh Bendahara

Pengeluaran/Bendahara Penerimaan, antara lain RPL Dana Titipan pada satker lingkup

Mahkamah Agung yang salah satu komponennya adalah Biaya Proses.

3. Sesuai dengan informasi dari Mahkamah Agung, biaya proses adalah biaya yang digunakan

untuk proses penyelesaian perkara yang dibebankan kepada pihak yang berperkara dan

dikelola oleh Panitera serta ditatausahakan oleh Bendahara Biaya Proses.

4. Atas RPL yang menampung Biaya Proses, perlu ditegaskan sebagai berikut:

a. Menggunakan rekening pemerintah yang telah mendapat izin dari Kuasa BUN dan

merekam rekening pada Aplikasi SPRINT.

b. Merekam total mutasi tambah dan total mutasi kurang pada aplikasi SAKTI sebagaimana

petunjuk terlampir.

c. Melaporkan saldo RPL yang digunakan untuk menampung Biaya Proses sebagai

lampiran LPJ Bendahara Penerimaan/Bendahara Pengeluaran dengan dilampiri rekening

koran.

5. Perekaman saldo RPL ini dapat dilakukan untuk perekaman saldo bulan-bulan sebelumnya

dan dilakukan paling lambat pada LPJ bulan November 2022.

6. Sehubungan dengan hal di atas, agar Kepala KPPN menyampaikan informasi di atas kepada

satker lingkup Mahkamah Agung.

Demikian disampaikan untuk menjadi pedoman. Atas perhatian dan kerja samanya

diucapkan terima kasih.

Ditandatangani secara elektronik
Noor Faisal Achmad
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